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 Abstract: Analisis requirement merupakan komponen yang 
penting dalam pengembangan system informasi. Dalam penelitian 
ini memiliki tahapan awal yaitu menganalisis requirements dari 
sebuah UD.XXX yang merupakan usaha yang bergerak dalam 
bidang produksi makanan tradisional atau dapat disebut juga 
oleh-oleh khas Jember.Perencanaan permintaan atau pengadaan 
bahan baku merupakan komponen penting bagi produsen, yang 
berfungsi sebagai masukan dasar untuk analisis bisnis, 
perencanaan operasi penjualan, dan proyeksi produksi [11]. 
Kondisi ini mendasari untuk melakukan pengembangan system 
informasi lebih lanjut dengan menggunakan Product-Service 
System (PSS). PSS merupakan konsep yang dapat dikembangkan 
menggunakan peningkatan berkala PSS agar tetap menarik dan 
meningkatkan kinerja produk dan layanan [1]. Selain dalam 
pengembangan system informasi, salah satu fitur utamanya 
adalah peramalan pengadaan bahan baku berdasarkan data 
history sebelumnya. Permintaan dalam perusahaan bersifat 
dinamis, sehingga penting untuk mengenali variabel-variabel 
yang memengaruhinya agar dapat menghasilkan peramalan yang 
paling akurat [10]. Sehingga dalam fitur peramalan dibutuhkan 
metode perhitungan yaitu Regresi Linier. Perhitungan regresi 
linier bertujuan untuk mengetahui hasil dari peramalan di 
kejadian berikutnya atau waktu berikutnya[3]. Dari hasil 
perhitungan peramalan maka akan dievaluasi dengan uji 
keakurasian Mape. Dalam implementasiannya terdapat 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta implementasi fitur 
pada website, sehingga peramalan dapat dijalankan dengan 
lancar. 
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PENDAHULUAN  

Analisis requirement merupakan komponen yang penting dalam pengembangan 
system informasi. Dalam penelitian ini memiliki tahapan awal yaitu menganalisis 
requirements dari sebuah UD.XXX yang merupakan usaha yang bergerak dalam bidang 
produksi makanan tradisional atau dapat disebut juga oleh-oleh khas Jember. Dalam sktivitas 
usaha yang ada di UD.XXX masih menggunakan pencatatan buku tertulis. Aktivitas tersebut 
dimulai dari pengadaan bahan baku, pengelolaan rantai pasok. Bahan baku yang digunakan 
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antara lain: singkong, gula merah, hingga perasa makanan. Keseluruhan pemasok sudah 
mendapatkan kepercayaan untuk mengirimkan produk mereka tanpa melalui kontrak resmi 
tertulis. Dalam kondisi yang masih fluktuatif dan belum dapat dipastikan permintaannya 
maka dapat mempengaruhi permintaan sehingga tidak stabil, meningkatnya ekspektasi 
pelanggan, serta risiko operasional yang semakin tinggi, seperti potensi penipuan dan 
keterlambatan pengiriman [9]. 

Pasokan bahan baku utama yaitu singkong berjalan dengan lancar, tetapi ada saat pada 
musim hujan kualitas singkong akan menurun. Apabila kualitas singkong menurun 
terjadinya fluktuasi harga bahan baku yang dapat mempengaruhi harga jual produk. Selain 
itu kondisi antara pemasok dan owner akan menurun. Dari permasalahan inilah dibutuhkan 
pencatatan yang tersistemasi, dan dibutuhkan peramalan untuk mengetahui berapa bahan 
baku yang akan diproduksi agar pembelian bahan baku tidak terlalu banyak. Sehingga bahan 
baku yang disimpan dapat menjadi optimal dan tidak merugi apabila terjadi pembusukan 
akibat terlalu lama disimpan.  

Kondisi ini mendasari untuk melakukan pengembangan system informasi lebih lanjut 
dengan menggunakan Product-Service System (PSS). PSS merupakan konsep yang dapat 
dikembangkan menggunakan peningkatan berkala PSS agar tetap menarik dan 
meningkatkan kinerja produk dan layanan. PSS ini sendiri pertama kali diperkenalkan oleh 
Goedkoop yaitu merupakan integrasi layanan dan produk yang Bersama untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan.  Dalam studi kasus ini dilakukanlah studi literatur, wawancara untuk 
mendapatkan kebutuhan apa saja yang akan dikembangkan dalam system informasi 
tersebut. Selain dalam pengembangan system informasi, salah satu fitur utamanya adalah 
peramalan pengadaan bahan baku berdasarkan data history sebelumnya. Dalam hal ini 
dibutuhkan fitur peramalan karena dalam hal pemenuhan kebutuhan konsumen, owner 
mengalami tantangan yaitu menurunnya kualitas singkong, sehingga terjadi fluktuasi harga 
yang dapat mempengaruhi terhadap produksi. Perencanaan permintaan atau pengadaan 
bahan baku merupakan komponen penting bagi produsen, yang berfungsi sebagai masukan 
dasar untuk analisis bisnis, perencanaan operasi penjualan, dan proyeksi produksi. Dalam 
hal ini manajemen persediaan memiliki peran yang penting dalam rantai pasokan 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari dua sisi: di satu pihak, ketersediaan bahan baku, barang 
setengah jadi, maupun produk jadi yang memadai mampu meningkatkan pemenuhan 
pesanan pelanggan, menjaga tingkat pengiriman, serta meningkatkan ketersediaan produk, 
yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya kepuasan pelanggan. Peramalan 
merupakan faktor utama dalam manajemen rantai pasok karena berperan dalam 
mengoptimalkan persediaan, meningkatkan efisiensi operasional, dan menjaga kepuasan 
pelanggan. Permintaan dalam perusahaan bersifat dinamis, sehingga penting untuk 
mengenali variabel-variabel yang memengaruhinya agar dapat menghasilkan peramalan 
yang paling akurat. 

Sehingga dalam fitur peramalan dibutuhkan metode perhitungan yaitu Regresi Linier. 
Perhitungan regresi linier bertujuan untuk mengetahui hasil dari peramalan di kejadian 
berikutnya atau waktu berikutnya. Dari hasil perhitungan peramalan maka akan dievaluasi 
dengan uji keakurasian Mape. Apabila hasilnya sudah sesuai dengan parameter maka dapat 
dikatakan hasil dari peramalan sudah akurat. Dari pembahasan berikut maka disusunlah 
penelitian ini dengan mengembangkan system informasi pencatatan dan peramalan bahan 
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baku produk. Dalam hal ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di UD. 
XXX.  
 
LANDASAN TEORI  
Produk-Service System (PSS) 

PSS merupakan konsep yang dapat dikembangkan menggunakan peningkatan 
berkala PSS agar tetap menarik dan meningkatkan kinerja produk dan layanan. PSS ini 
sendiri pertama kali diperkenalkan oleh Goedkoop yaitu merupakan integrasi layanan dan 
produk yang Bersama untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut Pialot et al. 
mengklaim bahwa dapat berfokus pada group untuk mengidentifikasi persyaratan dalam 
rangkaian dari topik berbasis dari pertimbangan bisnis.  
Regresi Linier  

Analisis peramalan menggunakan metode Regresi Linier untuk memprediksi 
kebutuhan bahan baku berdasarkan tren data historis. Regresi Linier berfungsi untuk 
memodelkan variable X dan variable Y. Berikut merupakan rumus dari Regresi Linier: 
Prediksi: Y= a + bX ……………………..persamaan (1) 
Konstanta a:  

𝑎 =
(∑Y)(ΣX2)−(Σ𝑋)(ΣXY)

nΣx2−(ΣX)2 …………………persamaan (2) 

Koefisien regresi: 

𝑏 =
nΣ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(Σ𝑌)

nΣx2−(ΣX)2  …………………………persamaan (3) 

Keterangan: 
Y= Variabel dependen (variable terikat) 
X= Variabel Independen (variable bebas) 
a= Konstanta (nilai dari Y, apabila X=0) 
b=Koefisien regresi  
Uji Keakurasian Mape 
Mape merupakan uji akurasi dari sebuah peramalan yang menampilkan nilai kesalahan 
ramalan relative [3]. Mape merupakan singkatan dari Mean Absolut Persentage Error, yang 
apabila semakin kecil nilai errornya maka semakin akurat hasilnya. Berikut merupakan 
rumus dari Mape [6]: 

𝑀𝑎𝑝𝑒 =  
1

𝑛
 ∑ 𝑛

𝑡=1
|

𝑌𝑡−𝑌𝑡
1

𝑌𝑡
|……………………………persamaan (4) 

Keterangan: 
n=Jumlah periode waktu 
t=Periode waktu tertentu dalam rentang 1 hingga n 
𝑌𝑡= Nilai actual pada waktu t 
𝑌𝑡

1= Nilai prediksi pada waktu t 

|
𝑌𝑡−𝑌𝑡

1

𝑌𝑡
|= Kesalahan absolut sebagai presentase dari nilai actual untuk periode waktu t. 

Selain itu uji akurasi Mape memiliki parameter akurasi prediksi yaitu terdapat pada 
Tabel 1. Akurasi Prediksi Mape 

Tabel. 1 Akurasi Prediksi Mape 
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Mape Akurasi 

<10% Highly accurate 

10-20% Good 

20-50% Reasonable 

>50% Inaccurate 

Sumber: (Nugrahani, T. A et all, 2018) 
 
METODE PENELITIAN  
Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini menggunakan sumber-sumber referensi terkait 
dengan prediksi, supply chain management, dan metode pss. Studi literatur ini tidak terbatas 
pada jurnal atau artikel tetapi juga buku-buku yang relevan. 
Wawancara 

Wawancara dilakukan di UD.XXX yang berkecimpung dalam usaha produksi oleh oleh 
khas Jember. Dimana dalam produksinya membutuhkan banyak sekali bahan baku seperti 
singkong dan yang lainnya. Dalam pemenuhan kebutuhan konsumen yang naik turun, dan 
kurangnya kualitas singkong pada musim hujan, maka dibutuhkan sebuah pengembangan 
system informasi. Sistem informasi ini terkait dengan prediksi pengadaan bahan baku dan 
pencatatan produk dalam usaha tersebut. 
Metode PSS 

Metode PSS memiliki 4 tahap dalam pengerjaannya yaitu untuk memprediksi hasil 
dari konsumen dimasa mendatang. Pada tahap pertama yaitu menganalisis komponen 
system untuk perencanaan, dan perancangan. Pada tahap kedua merupakan tahapan 
pengembangan PSS untuk memahami peluang, ancaman atau SWOT. Pada tahap ketiga yaitu 
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan. Dan tahap yang terahir yaitu keempat Adalah 
pemilihan strategi. Berikut merupakan tahapan dalam metode PSS. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode PSS (Wang Hanfei et all, 2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahap pertama 

Pada tahap pertama merupakan tahapan awal untuk memulai mendefinisikan 
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komponen dan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan. Berikut terdapat dalam Tabel 2. 
Komponen Kebutuhan Sistem Informasi 

Tabel. 2 Komponen Kebutuhan Sistem Informasi 
No Komponen Produk Kebutuhan (Requirements) 

1. Sistem Informasi 1. Fitur prediksi bahan baku berbasis website 
2. Fitur Pencatatan manajemen (supplier, produk) 
3. Fitur notifikasi kebutuhan pembelian bahan baku 
4. Fitur early warning pada saat stok bahan baku 

menipis 
2.  Data 1. Data historis pemakaian bahan baku produksi 

2. Data produksi, permintaan 
3. Data supplier 
4. Data harga bahan baku 
5. Data stok gudang (bahan baku, produk jadi ataupun 

setengah jadi) 
Tahap kedua 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman dalam sistem rantai pasok UD.XXX. SWOT dilakukan berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, dan menjadi dasar perancangan fitur sistem informasi. Hasil analisis sebagai 
berikut: 
a. Strengths: Hubungan jangka panjang dengan pemasok dan stabilitas produksi. 
b. Weaknesses: Sistem pencatatan masih manual dan tidak terdigitalisasi. 
c. Opportunities: Potensi pasar online dan adopsi sistem digital. 
d. Threats: Fluktuasi kualitas bahan baku saat musim hujan serta persaingan pasar. 
Tahap ketiga 

Pada tahapan ketiga merupakan tahapan identifikasi kebutuhan berdasarkan dengan 
user atau pelanggan. Tahapan ketiga ini digambarkan yang disebut juga dengan user persona. 
Berikut user persona pada Gambar 2. User Persona 

 
Gambar 2. User Persona 

Tahap keempat 
Pada tahap keempat merupakan tahap terakhir dari rangkaian PSS. Tahap keempat 

akan dilakukan identifikasi kebutuhan dan strateginya. Dalam hal ini penulis membuat 
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ekstrasi rancangan kebutuhan dengan 2 kondisi yaitu fungsional dan non fungsional dan apa 
saja yang perlu ditambahkan untuk peningkatan kebutuhan yang ingin dicapai. Berikut hasil 
dari ekstrasi rancangan kebutuhan terdapat dalam Tabel 3. Kebutuhan Fungsional 

Tabel. 3 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan Fungsional 

1. Sistem mampu mencatat stok bahan baku secara real time 
2. Sistem menampilkan riwayat perubahan stok 
3. Sistem dapat memberikan informasi data stok ke bagian data prediksi 
4. Sistem menghitung kebutuhan bahan baku berdasarkan data historis penjualan 

sebelumnya 
5. Sistem menyediakan perhitungan peramalan pengadaan bahan baku 
6. Sistem menghasilkan perhitungan peramalan dengan baik dan per periode 
7. Sistem membutuhkan keakuratan dari hasil peramalan 
8. Sistem dapat mencatat supplier yang bekerja sama 
9. Sistem dapat mencatat bahan baku yang datang dari supplier 
10. Sistem mencatat kualitas dan performa dari supplier 
11. Sistem dapat menampilkan notiifikasi bahwa stok mendekati habis 
12. Sistem terhubung dengan aplikasi tambahan misal: Whatsapp, telegram atau yang 

lainnya yang serupa. 
13. Sistem dapat menampilkan laporan pada periode tertentu 

Tabel. 4 Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan Non-Fungsional 

1. User Interface dan User Experience harus jelas dan dapat dipahami 
2. Aplikasi berbasis website  
3. Load prediksi dapat dihitung <10 detik 
4. Respone time halaman tidak lebih dari 5 detik 
5. Sistem memiliki data backup 
6. Sistem dapat diakses 24 jam 

 
Tabel. 5 Strategi Peningkatan 

Strategi Peningkatan 
1. Sistem dibangun dengan terintegrasi dan berbasis machine learning untuk 

meningkatkan akurasi dari peramalan 
2. Sistem dikembangan dalam fitur yang terintegrasi untuk dikembangkan dalam 

supply chain manajemen 
3. Sistem dapat menampilkan dashboard yang interaktif untuk menyajikan ringkasa 

data dengan cepat 
4. Sistem dapat terhubung dengan supplier dengan menu tambahan, agar dapat 

menjadi transaksi dengan supplier 
Sistem Informasi peramalan bahan baku merupakan system informasi berbasis 

website yang dikembangan. Dalam fitur yang telah dibuat berikut adalah beberapa fitur yang 
telah diimplementasikan yaitu terdapat pada Gambar 3 yaitu merupakan implementasi 
dashboard yang interaktif dengan system informasi peramalan. Gambar 4 merupakan 
implementasi manajemen bahan baku, karena pengguna membutuhkan pencatatan bahan 
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baku yang rapi dan efisien. Serta Gambar 5 merupakan implementasi fitur peramalan bahan 
baku, yang berdasarkan data dari data historis sebelumnya, sehingga mengasilkan 
peramalan yang akurat. 

 
Gambar 3. Dashboard Sistem Informasi Peramalan 

 

 
Gambar 4. Manajemen Bahan Baku 
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Gambar 5. Peramalan Kebutuhan Bahan Baku 

 
KESIMPULAN  

Analisis requirement system informasi peramalan bahan baku merupakan langkah 
dalam pengembangan system informasi. Dalam hal ini system informasi dibangun 
berdasarkan analisis kebutuhan fitur dengan menggunakan metode PSS. Metode PSS 
membantu agar kebutuhan yang dibutuhkan sesuai dengan keiinginan, kebutuhan dari 
pengguna. Dalam pengembanganya juga melibatkan pemilik usaha yang telah digambarkan 
kedalam user persona. Pengembangan yang dibuat juga dilakukan dengan menambahkan 
fitur yang relevan dengan yang dibutuhkan. Integrasi antara kebutuhan dan strategi 
operasional dapat mendukung peramalan untuk pengadaan bahan baku, perencanaan 
produksi, dan pengelolaan bahan baku. Implementasi ini sudah tepat guna untuk membantu, 
mengurango resiko kekurangan bahan baku, dan terciptanya perencanaan produksi yang 
baik, sehingga stok tidak terlalu banyak serta lebih terukur.  
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